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ABSTRAK

Daerah penelitian berada di Desa Tabing dan sekitarnya, Kecamatan Koto Kampar

Hulu, Kabupaten Ka , Riau. Secara Geografis daera penelitian ini terletak pada

lapangan ¢ : alisis sa gdenga ﬂ lan data litologi
dari setia
pengolahan da ilakuka 1.d lan mengeringkan

nokuler. Analisis

sampel ba
foraminifera p intuk mengetahui usia lapan daerah penelitian
dan dari a . - gan pengendapan
daerah pene

asosiasi fasies sa ikue 12 ologi daerah penelitian

terdiri dari nikrofosil dari dua
llithologi me ﬂ[,i‘ n berada di Miosen
Tengah-Atas eritik Tengah (Deep
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Foraminifera Bentonik, Formasi Telisa 2
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Analisis _biostratigrafi-mengacu pada.komposist fosil yang terdapat dalam
suatu sedimen. Fosil-fosil tersebut dapat menggambarkan proses sedimentasi, umur
dan keadaan lingkungan pada kedalaman masa lampau ketika sedimen tersebut
diendapkan: Oleh karena itu, tiap-lapisan sedimen dengan umur dan kedalaman masa

lampau yang berbeda memiliki komposisi dan kelimpahan fosil yang berbeda pula.

Pada daerah penclitian digunakan analisis stratigrafi / Measuring Section
(MS) untuk mengetahui variasi litologi, ketebalan perlapisan, hubungan stratigrafi
pertikal, struktur sedimen, kandungan fosil, umur, lingkungan pengendapan yang
mengacu pada foraminifera dan perbedaan dari sikuen stratigrafi dacrah penelitian.
sedangkan pengambilan sampel dilakukan dengan cara channel sampling. Data yang
didapatkan ‘memberikan gambaran tentang log stratigrafi, perbedaan umur,
lingkungan pengendapan dan perbedaan sikuen stratigrafi yang terdapat pada setiap
lapisan batuan. Informasi lingkungan,pengendapan dan umur dari daerah penelitian

dapat dianalisis menggunakan fosil bentonik dan plangtonik.

Oleh karena itu, untuk mengetahui lebih lanjut mengenai log stratigrafi, umur,
lingkungan pengendapan dan sikuen stratigrafi pada Formasi Telisa tersebut maka
dilakukan kegiatan survei lapangan berupa pengumpulan, analisis dan interpretasi
data lapangan yaitu salah satunya adalah survei Mikropaleontologi dan Stratigrafi
agar nantinya dijadikan patokan dalam penentuan umur dan lingkungan pengendapan

yang berkembang di daerah penelitian.

Hal-hal ini yang mendasari penulis melakukan penelitian Tugas Akhir di
Kabupaten Kampar Hulu, Kecamatan Kampar, Provinsi Riau dengan judul “Analisis

Biostratigrafi Dalam Penentuan Umur dan Lingkungan Pengendapan Dengan
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Menggunakan Foram Plangtonik dan Bentonik Pada Formasi Telisa Cekungan

Sumatra Tengah”.

1.2 Rumusan Masalah
1 ngendapan di
2 i_g s sedimentasi di
3.
1.3
tugas akhir dan
memenuhi sala htuk mends an ge A rata Satu selama studi
di Prodi Geologi, Fakultas Tt Ria pun tujuan utama dari

berdasarkan fosil

14 Batasan Penelitian

1. Penentuan karakteristik litostratigrafi, biostratigrafi, sikuen stratigrafi dan
fasies pengendapan di daerah penelitian.

2. Penarikan umur dan lingkungan pengendapan dari foraminifera plangtonik
dan bentonik berdasarkan zonasi Blow (1969).

3. Penentuan asosiasi fasies pada daerah penelitian berdasarkan Galloway (1983)
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4. Penentuan fasies pengendapan pada daerah penelitian berdasarkan Allen &

Chamber (1998).
1.5 Manfaat Penelitian

- SRR
ﬁ kampar dan

dibidang pemboran

1.6 si I ene . : '

Daerah Tanjung
dan Sekitarnya : y Kampar Hulu upa ampar, Provinsi Riau.
Daerah ini terleta ak jauh da an “' a atau sekitar 1 jam
perjalanan

dilihat dari

abupaten Kampar
Kabupaten Lima
Puluh Koto P Sl 4 AT : i erbatasan dengan Kota

Pekanbaru, k, da Pele Selatan berbatasan

berlokasi pada bagian tengah prov
adalah 00°27°00”° LS dan 100°28°30” - 101°14°30°* BT, sedangkan tempat daerah
penelitian terletak pada koordinat N 00°18°47°" E 100°34°55"". Jarak untuk mencapai

Secara astronomi letak Kabupaten Kampar

lokasi penelitian dari Pekanbaru dapat dilakukan dengan menggunakan transportasi
darat bus atau kendaraan pribadi ke Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Kemudian

diteruskan ke Desa Tabing dengan menempuh perjalanan selama kurang lebih 1 Jam.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Geologi Regional

=

m lografi utama,
yaitu : «fg , dan Wilayah
Dataran R ‘ >
ko di g ya, Sedangkan

ngan vulkanik

dengan : ; ada OV ﬁ erdapat dataran

rendah.

/ Q “ ) g terutama berarah Utara

— Selatan, membentuk s S d oraben, yang mengontrol pola

Paleogen (Heidrick dan Aulia, 1993) .

Struktur yang berarah ke Utara berasosiasi dengan orientasi Pre-Tersier
yang ditemukan di Semenanjung Malaysia. Ini adalah struktur yang
mempengaruhi arah pengendapan batuan berumur Paleogen. Struktur yang
berarah Baratlaut, yang berumur lebih muda dari struktur Tersier, mengontrol

susunan struktur saat ini. Keduanya mempengaruhi pengendapan sedimen Tersier,
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pertumbuhan struktur Tersier dan sesar berikutnya. Bentuk struktur yang saat ini
ada di Cekungan Sumatra Tengah dan Sumatera Selatan merupakan hasil
sekurang — kurangnya tiga fase tektonik utama yang terpisah, yaitu orogenesa
Mesozoikum Tengah, tektonik Kapur Akhir - Tersier Awal dan Orogenesa
k dan Aulia (1993) memba

PlioPleistosene Hei atanan tektonik Tersier di

Episode tekto Q da F

Miocene. Pada av Ql @ \‘w‘ episode F1 terbentuk sesar
geser kanan yang berara atan. Dalam episode ini Cekungan
Sumatra Tengah mengalami transgresi dan sedimen — sedimen dari

Kelompok Sihapas diendapkan.

3. F3 (13 —recent).
Episode tektonik F3 (13-recent) terjadi pada Akhir Miosen sampai Resen,
disebut juga fasa kompresi. Gejala tektonik F3 bersaman dengan sea floor

spreading LautAndaman, pengangkatan regional, terbentuknya jalur



pengunungan vulkanik. Pada fasa ini terbentuk ketidakselarasan regional

dan diendapkan Formasi Petani dan Minas tidakselaras di atas Kelompok

: qIp disay yejepe i uawnyo(g
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Gambar 2.1 Perkembangan Tektonik Cekungan Sumatra Tengah
(Hendrick dan Aulia, 1993)
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Aulia, 1988).
kondisi alam
ari  lingkungan

an dari cekungan

‘\\'*\ELQ‘% :

N
>

Gambar 2.3 Kerangka struktur geologi fase F2 dan F3 yang mempengaruhi
struktur geologi Cekunan Sumatra Tengah ( Heidrick dkk,1996)



2.1.3 Stratigrafi Regional

Secara stratigrafi, berdasarkan para peneliti terdahulu (Eubank dan Makki,

1981; Heidrick dan Aulia, 1996) cekungan Sumatra Tengah memiliki batuan

dengan umur Pra-Tersier (Perm dan Trias) hingga Kuarter. (Gambar 2.3)
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Lithology
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dstone Grade Upward
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ystone and Carbonaceous
le with Fine to Medium

Granite and Argillite

Berikut urutan stratigrafi Cekungan Sumatra Tengah dari tua ke muda

dengan umur Pra- Tersier (Perm dan Trias) hingga batuan berumur Kuarter :

A. Batuan Pra- Tersier

Batuan dasar (basement) berumur Pra Tersier berfungsi sebagai landasan

Cekungan Sumatera Tengah. Eubank dan Makki (1981) serta

Heidrick dan
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Aulia (1996) menyebutkan bahwa batuan dasar Cekungan Sumatera
Tengah terdiri dari batuan berumur Mesozoikum dan batuan metamorf
karbonat berumur Paleozoikum - Mesozoikum. Batuan tersebut dari timur

ke barat terbagi dalam 3 (tiga) satuan litologi, yaitu Mallaca Terrane,

ompok Sihapas

ang, merupakan
erkurang, terjadi
npresi yang terjadi
dan lipatan pada
an muka air laut
alah pembentukan
clompok Pematang

erjadinya subsiden

diendapkan secara atas Formasi Bangko. Kadang kala
dijumpai lapisan tipis batubara dan batugamping. Formasi ini
diendapkan pada Miosen Awal di lingkungan delta plain dan delta
front atau laut dangkal. Ketebalan formasi ini mencapai 1300 kaki.
Batupasir Formasi Bekasap adalah sedimen yang secara diacronous

menutup Cekungan Sumatera Tengah yang pada akhirnya menutup

10
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semua tinggian yang terbentuk sebelumnya. Formasi ini diperkirakan

mempunyai kisaran umur akhir N5 sampai N8.

. Formasi Telisa

Fo isa berumur Mios Miosen Tengah (N7 —
s sedimen yang
ang bersifat

rkadang dijumpai

: “abul keeo
arhbﬁﬂ. i @ggﬁ{n middle neritic

n tebalan formasi
1 i 1. 1 batuan tudung
e I matera Tengah
_ﬁf}bli mgn asi Bekasap di
a—'yﬁ:: énie?_ri Duri di sebelah

timur laut ( me;'nto L Iia,£1—9

ta

eﬁgfkeﬁth @eh -Pliosen. Formasi ini
i a i Telisa dan Kelompok
1 kungan laut dangkal,
pan samp: Ita yang menunjukkan
regresi i asir, batulempung, batupasir
glaukonitan, g dijumpai pada bagian bawah,
sedangkan batubara dijumpai di bagian atas dan terjadi pada

saat pengaruh laut semakin berkurang.Komposisi dominan batupasir
adalah kuarsa, berbutir halus sampai kasar, umumnya tipis dan

mengandung sedikit lempung yang secara umum mengkasar ke atas.

11
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2.2 Biostratigrafi

2.2.1 Foraminifera

Foraminifera adalah organisme bersel tunggal (protista) yang mempunyai

cangkang atau test (istilah untuk cangkang internal).

% Pelagik /

Lingkungan Bentonikrasio
Inner shelf 0-20 0-20%
Middle shelf 20-100 20-50%
Outer shelf 100-200 20-50%
Upper slope 200-1000 30-50%
Lower slope 1000-2000 50-100%

Foraminifera diketemukan

12
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Tabel 2.2 : Zona Batimetri (Phleger, 1951)

Ratio P/B Kedalaman
ZonaBatimetri

Inner Neritic

palanktonik n entonik ya ‘ atué engandung kadar
CaCO; yai afi ng la 1 Ka tar aerah penelitian. Hal
ini bertuj jan ari penentuan  sejarah

pengendap ah penelitian.

\ i
&
o
(¢]
=]
B
=
:
(€]
o
=
)
2
=]

B
Xx
£
5
[
=
o
=
2
=
»
o
o
=]

penciri.

2.2.1.2 Foraminifera Bentonik

Foraminifera bentonik hidup di lapisan permukaan sedimen dasar perairan

dan terdapat pada hampir semua lingkungan laut dan trasnsisi. Foraminifera bentonik

13
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dapat digunakan sebagai indikator suatu lingkungan pengendapan purba dan

peleobatimetri. (Pringgoprawiro dan Kapid, 2000)

2.2.2 Bagian — Bagian Cangkang Foraminifera

re serta hiasan

i o a [l . .
yaitu suatu lubar yat % / ( rawiro dan Kapid,

1994).

menjadi empat,

1. Dinding

biasanya berwarna kuning ot1 (imperforate).
2. Dinding aglutinin/arenaceous
Yaitu dinding test yang terbuat dari material-material asing yang direkatkan
satu sama lainnya dengan semen atau zat perekat berupa khitin atau tektin
yang dihasilkan oleh organisme itu sendiri.

3. Dinding silikaan (silicieous)

14
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Material silikaan dapat dihasilkan oleh organisme itu sendiri atau dapat juga
merupakan material sekunder dalam pembentukannya. Dinding tipe ini jaranf

ditemui.

. Dinding gampingan

Bulat / spheric / globule

Botol / flash-shape

Tabung / tabular

Kombinasi botol dan tabung

Terputar pada satu bidang (planispiral coiled)
Planispiral-tidak teratur

1.
2.
3.
4.
3.
6.
7.

Planispiral-lurus

15
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b) Polythalamus Test
Merupakan cangkang foraminifera yang terdiri dari banyak kamar.
Berdasarkan bentuk akhir susunan kamar-kamarnya maka polythalamus test

secara umum dapat dibedakan menjadi:

erdiri dari satu macam

erdiri lebih dari tiga

Shaahanag

Lt
&

Principle types of aperture. 1, open end of tube; 2, terminal radiate;
o . R 3, terminal slit; 4, umbilical; 5, loop shaped; 6, interiomarginal; 7,
Principle types of 1, single 2 interiomarginal multiple; 8, areal crorate; 9, with phialine lip; 10, with

e retor . il e 8. Sropoamira. 103115, bifid tooth; 11, with umbilical teeth; 12, with umbilical bulla.
trochospiral (10, dorsal view; 11, edge view; 12, ventral view). Redrawn from Loeblich and Tappan 1964.

Redrawn from Loeblich and Tappan 1964.

Gambar 2.5 Morfologi cangkang foraminifera ( Modifikasi Leoblich dan Tappan 1964)

16
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2.2.5 Ekologi Foraminifera
Menurut Odum (1993), ekologi adalah suatu studi tentang struktur dan fungsi
ekosistem atau alam dan ekosistem sebagai bagiannya. Beberapa kondisi yang

mempengaruhi kehidupan mikroorganisme (foraminifera) yang hidup di laut adalah:

Selanjutnya | a fi gkung pengaruhi  kehidupan

foraminifer:

yang bercangkang besar ¢ irkan lingkungan kehidupannya tidak
normal. Suhu air laut berhubungan erat dengan letak geografis dan
mempengaruhi komunitas mikrofaunanya. Pada suhu yang lebih panas
asosiasi foraminifera semakin heterogen dan sebaliknya.

2. Kadar garam atau salinitas
Kebanyakan foraminifera hidup pada laut dengan salinitas normal. Secara

umum pada keadaan normal, mikrofauna dapat berkembang dengan pesat

17
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akan tetapi pada keadaan yang berbeda, mereka segera mati atau terhambat
perkembangannya (Pringgoprawiro dan Kapid, 1994). Lingkungan
bersalinitas rendah seperti teluk berair payau dan rawa-rawa biasanya dihuni

oleh foraminifera agglutinin dengan keanekaragaman rendah. Foraminifera

yang bera alinitas dengan cangkang yang

S ] cnad “
ters | %““ ﬁ%%‘%\&‘ .a . besi seperti marga

D
pla onia. Marga
; li perairan tawar
. ﬂv ! alsium karbonat
tin

lisukai oleh jenis-

A
ine)
=4
g
5 aut dan kelompok
.@,' faktor kedalaman

# laut yang dangkal,
besar. Sebaliknya, pada

d gan akan menjadi

yak Karena daya tahannya

yang lebih ki an ro dan Kapid, 1994).

Jumlah mazimum spesies dengan
lest aglutin

3

Gambar 2.6 Hubungan antara kedalaman air laut dan kelompok foraminifera(Bignot, 1982

dalam Pringgoprawiro, 1993)

18
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2.2.6 Lingkungan Pengendapan Foraminifera
Foraminifera bentonik terdistribusi pada hampir semua lingkungan laut dan
transisi.  Foraminifera  bentonik  merupakan  indikator  penting  suatu

lingkungan(Pringgoprawiro dan Kapid, 2000). Fosil dari foraminifera bentonik dapat

ba dan paleobatimetri.

.a . ola fauna dalam

digunakan un ) g el U

Gtk i

hyaline,

kealaman

AL N
=
6
=
:
3
o,
2

“\\\ﬁi‘@l A\ ¢

N

lingkungan

(Gambar 2.

Trirrrrrrri1rr1rT

TT T 1T

TT

PELAGIC | Free from di d
EXTONEC - FREE SHIMMING
PLANKTON.  FLOATING FORMS

;
Gambar 2.7 Klasfikasi lingkungan pengendapan laut (Tipsword, et al, 1966 dalam
Pringgoprawiro dan Kapid, 2000
2.3 Stratigrafi Terukur (MS)

Merupakan suatu cara untuk menerangkan urut-urutan lapisan batuan

berdasarkan kedudukan dan ketebalannya. Kolom stratigrafi terukur ini sendiri

19
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bertujuan untuk menjelasakan proses pengendapan, umur geologi secara relatif
maupun absolut (menggunakan mikrofosil) dan proses-proses yang terjadi setelah
pengendapan berlangsung

Mengukur suatu penampang stratigrafi dari singkapan mempunyai arti penting

ilakukan terhadap

atau lebih satuan

sedimen (Middleton, 1973). Litofasies adalah suatu rekaman stratigrafi pada batuan
sedimen terlihat padanya karakteristik fisik, kimia, dan biologi tertentu.

Lingkungan pengendapan didefenisikan sebagai bagian dari permukaan bumi
yang dapat dibedakan secara fisik, kimia, dan biologi dari tempat lainnya (Selley,
1977; dalam Selley, 2000). Penentuan lingkungan pengendapan dapat diketahui dan

dideskripsi jejak atau atau respon kondisi kimia, biologi, dan fisik yang mencirikan
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lingkungan pengendapan tertentu. Fasies sedimen merupakan produk dari proses
pengendapan batuan sedimen di dalam suatu jenis lingkungan pengendapan, dengan
mendeskripsi fasies sedimen maka dapat diinterpretasi lingkungan pengendapannya.

2.4.1 Lingkungan Pengendapan Delta

Delta memn 2 satu bentuk li ngendapan transisi yang
merupakan nulas: ent fluvial pada ’ &0
S€ g keseimbangan

an terbentuk jika

>spersikan oleh

mekanisme 3 C pada : nilik ﬁ ologi yang dibagi

menjadi tiga ko ) delt: , L pr @
Gapmen s el

4]

——{ [ O
‘m‘g%"“

‘ ««Il‘_';” s

“z
< i

Gambar 2.8 Morfologi Delta Mahakam secara keseluruhan (Modifikasi Allen&Chamber,
1998)
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2.4.1.1 Delta Plain

Delta plain merupakan bagian daratan dari delta dan terdiri dari endapan delta
yang lebih dominant daripada endapan laut dan membentuk suatu daratan rawa-rawa
yang didominasi oleh material sediment yang berbutir halus, seperti serpih organic
dan batubara. Pada kondisi wyang cenderung kering (semi-arid ) sediment yang
terbentuk didominasi oleh lempung dan evaporit (Wright, 1975).

Delta plain dikarakteristikkan oleh distributary dan interdistributary area.
Distributary channel memilikt-kecenderungan /menghalus keatas dengan struktur
sediment yang umum dijumpai yaitu cross bedding, ripple cross stratification, scour
dan fi// dan lensa-lensa lempung. Sedangkan interdistributary channel dan flood plain
area memiliki endapan yang berukuran lanau sampai lempung yang sangat dominan.
Struktur sediment yang dijumpai adalah laminasi yang sejajar dan burrowing struktur,
endapan pasir yang bersifat lokal, tipis dan' terkadang hadir sebagai pengaruh
gelombang. Pada daerah ini juga dapat terbentuk batubara.

Delta plain dibagi menjadi.dua yaitu upper delta plain dan lower delta plain.
Upper delta plain merupakan gradasional dengan flood plain, sedikit sekali mendapat
pengaruh marine dan memiliki flood plain yang luas, umumnya fresh water peats dan
endapan lacustrine. Lingkungan’ pengendapan pada upper delta plain yaitu
meandering channel, levee dan crevasse splay, swamp, dan lake.

Lower delta plain merupakan daerah delta plain yang telah mendapatkan
pengaruh dari marine (tide, salt-water intrusion) dan terdiri dari brackish hingga
saline interdisributary bay (shallow lagoons, saltmarshes, mangroves dan tidal flats).
Lingkungan pengendapan pada lower delta plain yaitu /evee dan crevasse splay,

swamp, lake, interdistributary bay dan interdelta bay, dan beach.

2.4.1.2 Delta Front
Delta front terbentuk pada lingkungan laut dangkal dan akumulasi
sedimennya berasal dari distributary channel yang merupakan batupasir yang

membentuk bars diujung muara dari distributary channel yang disebut dengan
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distributary mouth bar. Menurut Coleman (1969), delta front dibagi menjadi beberapa
sub lingkungan dengan karakteristik fasies yang berbeda yaitu channel dan
distributary mouth bar.

Channel ditandai dengan bidang erosi pada bagian dasar dengan pola

perubahan ir b adi endz : ¢ dan ditandai juga

dengan zona ¥ P a jjumpai bioturbasi

Terjadi ketika delta tersebut didominasi oleh sistem sungai yang proses pasang
surut atau gelombangnya sedikit sehingga proses pengendapan lebih intens dan
sedimen terus tersuplai. Membuat delta ini berbentuk seperti kaki burung (bird’s foot
delta). Endapan yang terjadi adalah lempung, lanau, pasir. Model stratigrafi yang

terdapat pada delta model ini adalah coarsening upward sequence.
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2. Wave Dominated Delta
Proses pengendapan pada delta ini masih terjadi namun gelombang memiliki
dominansi untuk mengerosi tepi luar struktur delta sehingga memudahkan untuk

memberikan gambaran tentang delta itu sendiri. Bentuk delta tipe ini adalah Arcuate

1 vdwnyo(]

1
.
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{after LeBlanc, 1972; by permission of SPE)

Gambar 2.9 Fasies Pengendapan
Proses pengendapan delta yang didominasi oleh pasang surut. Biasa terjadi pada
suatu daerah pasang surut yang cukup luas atau kecepatan pasang surut yang tinggi.
Dengan kondisi seperti itu maka suplai sedimen lebih didukung oleh pasang surut

yang kuat dan kecenderungan membentuk delta menjadi kecil. Fitur lain yang
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dihasilkan adalah bahwa ia memiliki banyak struktur linier sejajar dengan arus pasang
surut dan tegak lurus ke lepas pantai. Model stratigrafinya juga sama yaitu
coarsening upward sequence yang tersusun atas interbedded sand, lempung, lanau,

pasir halus, pasir kasar.

lingkungan fluvial. Endapan di saluran-saluran sungai terdiri dari kwarsa, gravel
dengan kebundaran baik, dan pasir. Ambang sungai terbentuk dari gravel atau pasir,
tanggul-tanggul terbuat dari pasir berbutir halus ataupun lanau. Sementara, dataran-

dataran banjir ditutupi oleh lempung dan lanau.
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muka laut,
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bidang erosi
muka air laut, ya : ' a gerak muka muka laut

global, sedime

yang diendapakann saat relatif muka air laut mulai turun. sikuen 1 dibatasi oleh batas
sikuen tipe 1di bagian bawah dan di bagian atas oleh batas sikuen 1 atau batas sikuen
2. Sikuen tipe 2 tersusun oleh sedimen yang diendapkan selama siklus muka laut
relatif naik perlahan-lahan atau tetap. Sikuen tipe 2 dibatasi oleh batas sikuen tipe 1 di

bawah dan di bagian atas oleh batas sikuen 1 atau batas sikuen 2.
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2. Bidang Banjir Maksimum (Maximum flooding surface/MFS)
Simpelnya adalah Bidang genang laut maksimal yang terbentuk pada saat fase
genang laut maksimum. MFS terbentuk pada bagian atas Transgressive System Tract

(TST), litofasies yang khas lapisan serpih.

tiga systems tract

utama, masing ' ' , air laut relatif yang

iman muka air laut

>mudian.

aikan muka air laut

relatif, p a pdasi lebih tinggi dibanding

Sistem ini terbentuk pada penaikan muka air laut mulai menurun,
setelah melalui masa puncak, pada saat mana laju pembentukan akomodasi

lebih kecil dibanding laju pemasokan sedimen (Prograde).
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BAB III

METODE PENELITIAN

stratigrafi,  E CRET nto f’ tratigrafi, fasies
pengendap: ) C eS ) dan lingkungan
pengendapa

3.2

a yang terprogram

ali dari lapangan.

stratigrafi, dan litofasies. Sedangka foraminifera untuk mengetahui umur dan
lingkungan pengendapan.

Tahap ketiga yaitu pemrosesan data atau analisis data. Batuan yang dianggap
memiliki fosil foraminifera yang di dapat di lapangan di bawa ke labor
mikropaleontologi untuk di lakukan preparasai sampel mulai dari perendaman sampel

sampai tahap pengeringan dan mesh, untuk analisis biostratigrafi. Sedangkan hasil
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dari litologi digunakan untuk analisis fasies pengendapan. Yang mana analisis fasies
pengendapan dan biostratigrafi berguna untuk menentukan sikuen stratigrafi pada

daerah penelitian.

(ratigra ikuen. Dan D gte :
citipoun sk, |\ 0

““
:’.
@-a
%,
.

34
1. Kuas + Jarum Penje
2. Slide/Mikrofosil slide
3.  Wadah pengamatan fosil
4. Mikroskop Binokuler
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melepaskan cangkang yang terkungkung dalam matriks sedimen,termasuk dalam
pasir, lempung atau lanaudan jenis batuan yang dihasilkan ketika sedimen ini
mengeras (batupasir, batulanau). Untuk batugamping yang keras biasanya

menggunaka sayatan tipis dalam proses analisanya
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3.4.2 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel batuan di lapangan hendaknya di perhatikan tujuan yang
akan kita capai. Mendapatkan sampel yang baik diperhatikan interval jarak tertentu

terutama untuk men

talus, karena

tir halus lebih

endapan b da batua ng ang diperkirakan

merupakan ¢

Jika sampel terdiri dari u7 dated sediment atau batuan sedimen yang
mudah dipecah, perendaman sederhana adalah metoda yang tepat untuk
digunakan. Perendaman dilakukan dengan menggunakan air suling yang
dicampur larutan sabun cair encer sering untuk membantu memisahkan

sedimen halus (lumpur). Setelah lumpur telah tersebar, sampel dapat dicuci
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melalui saringan . Selain air suling, air kran dapat juga digunakan pada tahap
ini.
b. Metoda Hydrogen Peroxide (H,O,)

Digunakan untuk preparasi sample yang agak keras. Sebelum direndam,

Proses pencucia an di y It ebagai berikut:

ayu hingga ukuran

sabun, lalu dibias denga

d. Selanjutnya dikeringkan dengan terik matahari dan siap untuk diayak.

3.4.4. Pemisahan Fosil

Langkah awal menganalisa, perlu diadakan pemisahan fosil dari kotoran
butiran yang bersamanya. Cara pengambilan fosil-fosil tersebut dengan jarum dari

cawan tempat contoh batuan untuk memudahkan dalam pengambilan fosilnya perlu
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disediakan air (jarum dicelupkan terlebih dahulu sbelum pengambilan fosil).
Peralatan yang dibutuhkan dalam pemisahan fosil antara lain:
Cawan untuk tempat contoh batuan

a.
b. Jarum untuk

a o

= @ oo

“ay

w2
c
=
-
=
Tz
S
:“%ﬁ
=
—
a
=
=3
B
B
=
&
=
S
=]

menutupi sebagian atau kamar-kamar sebelumnya. Contoh :

Pulleniatina

3.4.5.2 Aperture
Aperture adalah lubang utama dari test foraminifera yang terletak pada
kamar terakhir. Khusus foraminifera plankton bentuk aperture maupun variasinya

lebih sederhana. Umumnya mempunyai bentuk aperture utama interiomarginal yang
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terletak pada dasar (tepi) kamar akhir (septal face) dan melekuk ke dalam, terlihat
pada bagian ventral (perut).
Macam-macam aperture yang dikenal pada foraminifera plankton :

a. Primary Aperture Interiomarginal, yaitu :

Contoh : Catapsydrax

3.4.6 Family, Genus Dan Spesies Foraminifera Benthonik
Foraminifera benthonik memiliki habitat pada dasar laut dengan cara hidup
secara vagile (merambat/merayap) dan sessile (menambat). Alat yang digunakan

untuk merayap pada benthos yang vagile adalah pseudopodia. Terdapat yang semula
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sesile dan berkembang menjadi vagile serta hidup sampai kedalaman 3000 meter di
bawah permukaan laut. Material

penyusun test merupakan agglutinin, arenaceous, khitin, gampingan.
Foraminifera benthoni

sangat baik digunakan un indikator paleoecology dan

A o

lautan yang menga rbedaa a bag nya. Streblus biccarii adalah

tipe yang h

salinitas yang 8 X akan a air laut dengan air

1. laman ( n ten )7"derajat celcius,banyak

pasiran.

2. Pada kedalaman 15 — 90 m (3-16° C), dijumpai genus Cilicides,Proteonina,
Ephidium, Cuttulina, Bulimina, Quingueloculina danTriloculina.

3. Pada kedalaman 90 — 300 m (9-130C), dijumpai genus Gandryna,Robulus,
Nonion, Virgulina, Cyroidina, Discorbis, Eponides danTextularia.

4. Pada kedalaman 300 — 1000 m (5-8° C),0 dijumpai Listellera,Bulimina,

Nonion, Angulogerina, Uvigerina, Bolivina dan Valvulina.
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3.5 Tahap Penyusunan Laporan Dan Penyajian Data

Tahap penyajian data adalah tahap pembuatan media komunikasi untuk

menyampaikan hasil penelitian dalam bentuk laporan. Hasil penelitian dituangkan

dalam media terseb a sistematis untuk mem dah dalam pembacaan dan

presentase.

Analisis
Biostratigrafi

Biostratigrafi dan Sikuen

) (B

Gambar 3.2 Bagan Alir Tahapan Penelitian

[ Peta Fasies Pengendapan dari

Keterangan :
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas mengenai hasil pengelitian secara sistematis dimulai

litologi. : : 1 : lus karbonatan, batu
lempung non ka an, batulana a S lang dan batupasir

kasar. Pada

digunakan um ' . lan lingkunga rendapan pada daerah

penelitian.

Singkapan ini termasuk kedalam Formasi Telisa dengan terdapatnya dua jenis

litologi yaitu batu lempung dan batupasir karbonatan (Gambar 4.1).
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an  ini t?gsl at 11 -lapisan @tara batulempung dan batupasir,
B s f&ﬁﬁ\b@aﬁg‘ is
_ ggl jang 10 m. Lap

yang memiliki ketebalan 80 cm 'rdiﬁ,if&qg'“d-ari bagian bawah memiliki warna lapuk

sehingga litofasies pada lapisan pertama yaitu batulempung parallel laminasi

karbonatan.

Pada lapisan kedua batupasir yang memiliki ketebalan 10 cm memiliki warna
lapuk abu-abu keorenan, warna segar abu-abu kekuningan, besar butir yaitu sangat

halus-halus, kebundaran membundar baik-membundar, kemas tertutup, pemilahan
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dari lapisan ini baik, karbonatan, kekompakan agak keras-lunak, struktur sedimen

masif litofasies pada lapisan dua yaitu batupasir halus karbonatan.

Lapisan ketiga batulempung yang memiliki ketebaln 100 cm warna lapuk abu-

abu kecoklatan, segar abu-abu kehitame gsar butir yaitu lempung,

a lapuk abu-abu
keorenan, angat halus-halus,
kebundara

baik, karbo

an dari lapisan ini

wanet

en masif litofasies

pada lapisa

Lapisa
kecoklatan,

membundar

"'ﬁ‘%hﬁ\ﬁat%

o
“‘

karbonatan,

6 warna lapuk abu-abu
% ﬁ i esar butir yaitu sangat halus-halus,
kebundaran membundar ba : ertutup, pemilahan dari lapisan ini

baik, karbonatan, kekompakan agal as-lunak, struktur sedimen masif litofasies

pada lapisan enam yaitu batupasir halus karbonatan.

Lapisan ketujuh batulempung dengan ketebalan 60 c¢cm warna lapuk abu-abu
kecoklatan, warna segar abu-abu kehitaman, besar butir yaitu lempung, kebundaran
membundar baik-membundar, kemas tertutup, pemilahan dari lapisan ini baik,

karbonatan, kekompakan agak keras-lunak, struktur sedimen parallel laminasi
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sehingga litofasies pada lapisan tujuh yaitu batulempung parallel laminasi

karbonatan.

Lapisan kedelapan batupasir dengan ketebalan 10 cm warna lapuk abu-abu

keorenan, warna seg -abu kekuningan, besa it_yaitu sangat halus-halus,

pung, kebundaran
lapisan ini baik,
karbonatan, akal k  kers ak nen parallel laminasi
sehingga li c : b 0 parallel laminasi

karbonatan.

membundar baik-membundar, kemas tup, pemilahan dari lapisan ini baik,
karbonatan, kekompakan agak keras-lunak, struktur sedimen parallel laminasi
sehingga litofasies pada lapisan sebelas yaitu batulempung parallel laminasi

karbonatan.
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2. Deskripsi ST 47

Singkapan ini termasuk kedalam Formasi Telisa dengan terdapatnya dua jenis

litologi yaitu batupasir dan batulempung non karbonatan (Gambar 4.2).

Gambar 4.2 Foto singkapan ST 47

Pada singkapan ini terdapat ‘5 lapisan antara batulempung dan batupasir,
singkapan ini memiliki tinggi 4 m dan panjang 8 m. Lapisan pertama batupasir
dengan ketebalan 10 cm memiliki warna lapuk coklat keorenan, warna segar oren
kekuningan, besar butir yaitu halus-sangat halus., kebundaran membundar baik-
membundar, kemas tertutup, pemilahan darilapisan ini baik, non karbonatan,
kekompakan agak keras-keras, ‘struktur sedimen masif, sehingga litofasies pada

lapisan pertama yaitu batupasir halus non karbonatan.

Lapisan kedua batulempung dengan ketebalan 80 cm memiliki warna lapuk
abu-abu keorenan, warna segar abu-abu muda, besar butir yaitu lempung, kebundaran
membundar baik-membundar, kemas tertutup, pemilahan dari lapisan ini baik, non

karbonatan, kekompakan agak keras-keras, struktur sedimen parallel laminasi,
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sehingga litofasies pada lapisan kedua yaitu batulempung parallel laminasi non

karbonatan.

Lapisan ketiga batupasir dengan ketebalan 10 cm memiliki warna lapuk coklat

keorenan, warna seg en kekuningan, besar .k aitu halus-sangat halus ,

keorenan, A Sega fors ir y alus-sangat halus ,

kebundaran me: o%: ar, ke & ahan dari lapisan ini

Pada singkapan ini terdapat 3 lapisan antara batupasir dan batulempung,
singkapan ini memiliki tinggi 4 m dan panjang 2 m. Lapisan pertama batupasir
memiliki ketebalan 60 cm, memiliki warna lapuk coklat keorenan, warna segar oren
kekuningan, besar butir yaitu sangat halus-halus, kebundaran membundar tanggung-

membundar, kemas tertutup, pemilahan dari lapisan ini baik, non karbonatan,
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kekompakan agak keras-keras, struktur sedimen masif, sehingga litofasies pada

lapisan pertama yaitu batupasir halus non karbonatan.

Gambar 4.3 Foto singkapan ST 4

Pada singkapan ini terdapat 3 lapisan antara batupasit dan batulempung,
singkapan ini_memiliki tinggi 4 m dan panjang 2 m. Lapisan pertama batupasir
memiliki ketebalan 60 cm, memiliki warna lapuk,coklat keorenan, warna segar oren
kekuningan, besar butir yaitu sangat halus-halus, kebundaran membundar tanggung-
membundar, kemas tertutup, pemilahan dari lapisan ini baik, non karbonatan,
kekompakan agak keras-keras, struktur sedimen masif, schingga litofasies pada

lapisan pertama yaitu batupasir halus non karbonatan.

Lapisan kedua batulempung dengan ketebalan 30 cm, memiliki warna lapuk
abu-abu keorenan, warna segar abu-abu muda, besar butir yaitu lempung, kebundaran
membundar baik-membundar, kemas tertutup, pemilahan dari lapisan ini baik, non
karbonatan, kekompakan agak keras-keras, struktur sedimen parallel laminasi,
sehingga litofasies pada lapisan dua yaitu batulempung parallel laminasi non

karbonatan.
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Lapisan ketiga batupasir dengan ketebalan 270 cm memiliki warna lapuk
kuning kehijauan, warna segar kuning muda, besar butir yaitu sedang-kasar,
kebundaran membundar tanggung-menyudut tanggung, kemas terbuka, pemilahan
dari lapisan ini buruk, non karbonatan, kekompakan kompak-keras, struktur sedimen

masif, sehingga litofasies pada lapisan tiga yaitu batupasir kasar non karbonatan.
4. Deskripsi ST 1

Singkapan ini termasuk.kedalam Formasi*Bekasap dengan terdapatnya dua jenis

litologi yaitu batupasir halus dan batupasir kasar non karbonatan (Gambar 4.4).

Gambar 4.4 Foto singkapan ST 1

Pada singkapan ini terdapat 2"lapisan antara batupasir halus dan batupasir
kasar, singkapan ini memiliki tinggi 3'm dan panjang 8 m. Lapisan pertama batupasir
halus dengan ketebalan 100 cm, memiliki warna lapuk putih kekuningan, warna segar
kuning muda, besar butir yaitu sangat halus, kebundaran membundar tanggung -
membundar, kemas tertutup, pemilahan dari lapisan ini baik, non karbonatan,

sehingga litofasies pada lapisan pertama yaitu batupasir halus non karbonatan.
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Lapisan kedua batupasir dengan ketebalan 200 cm memiliki warna lapuk
kuning kecoklatan, warna segar kuning keputihan, besar butir yaitu kasar-sedang,
kebundaran menyudut tanggung-membundar tanggung, kemas tertutup, pemilahan
dari lapisan ini buruk, non karbonatan, kekompakan agak keras-keras, struktur

sedimen masif, sehingga litofasics pada_lapisan dua yaitu batupasir kasar non
. A . o - 13 ko7
" 1 b % . e [ s
karbonatans® ", M AYYL AD _

¥ 1

5. Deskripsi ST 19 o 1S1 . :
) A0 1.‘.1";,3}"-”.‘\.‘H AL L '?V “::',r : 4 "

Singkapan ini termasuk kedalam Formasi Bekasap' dengan terdapatnya dua jenis
litologi yaiurbé}tupasir sedang dan batupasir halus non karbonatan (Gambar 4.5).

" 4 -
y

‘Gambar 4.5 Foto singkapan ST 19

Pada singkapan ini terdapat 2 ldpisan antara batupasir halus dan batupasir
sedang, singkapan ini memiliki tinggi 3 m dan panjang 2 m. Lapisan pertama batupasir
halus dengan ketebalan 100 cm, warna lapuk abu-abu keorenan, warna segar abu-abu
keputihan, kebundaran membundar-membundar tanggung, kemas tertutup, pemilahan
dari lapisan ini baik, non karbonatan, sehingga litofasies pada lapisan pertama yaitu

batupasir halus non karbonatan.
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Lapisan kedua batupasir sedang dengan ketebalan 200 cm, warna lapuk
kuning kehijauan, warna segar oren kecoklatan, besar butir yaitu sedang-halus,
kebundaran membundar-membundar tanggung, kemas tertutup, pemilahan dari
lapisan ini baik, non karbonatan, kekompakan agak keras-keras, struktur sedimen

masif, sehingga litofasies pada lapisan kedua yaitu batupasitsedang non karbonatan.
6. Deskripsi ST 22

Singkapan ini termasuk.kedalam Formasi*Bekasap dengan terdapatnya dua jenis

litologi yaitu batupasir scdang dan batupasir halus non karbonatan (Gambar 4.6).

Gambar 4.6 Foto singkapan ST 22

Pada singkapan ini terdapat 2 lapisan antara batupasir halus dan batupasir
sedang, singkapan ini memiliki tinggi 3 m dan panjang 3 m. Lapisan pertama
batupasir halus dengan ketebalan 100 cm warna lapuk abu-abu keorenan, warna segar
abu-abu keputihan, kebundaran membundar-membundar tanggung, kemas tertutup,
pemilahan dari lapisan ini baik, non karbonatan, sehingga litofasies pada lapisan

pertama yaitu batupasir halus non karbonatan.
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Lapisan kedua batupasir sedang dengan ketebalan 200 cm, , warna lapuk
kuning kehijauan, warna segar oren kecoklatan, besar butir yaitu sedang-halus,
kebundaran membundar-membundar tanggung, kemas tertutup, pemilahan dari
lapisan ini baik, non karbonatan, kekompakan agak keras-keras, struktur sedimen

masif, sehingga litofasies pada lapisan kedua yaitu batupasitsedang non karbonatan.
7. Deskripsi ST 34

Singkapan ini termasuk.kedalam Formasi*Bekasap dengan terdapatnya dua jenis

litologi yaitu batupasir scdang dan batupasir halus non karbonatan (Gambar 4.7).

Gambar 4.7 Foto singkapan ST 34

Pada singkapan ini terdapat 2 lapisan antara batupasir halus dan batupasir
sedang, singkapan ini memiliki tinggi 2 m dan panjang 4 m. Lapisan pertama
batupasir halus dengan ketebalan 80 cm, warna lapuk abu-abu gelap, warna segar
abu-abu keorenan, besar butir yaitu sangat halus - halus , kebundaran membundar

baik - membundar, kemas tertutup, pemilahan dari lapisan ini baik, non karbonatan,
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kekompakan agak keras-keras, sehingga litofasies pada lapisan pertama yaitu

batupasir halus non karbonatan.

Lapisan kedua batupasir sedang dengan ketebalan 120 cm, warna lapuk
kuning kehijauan, warna. segar oren kecoklatan,.besar butir yaitu sedang-halus,
kebundaran membundar tanngung - membqnda,r “kemas tertutup, pemilahan dari
lapisan ¢ini balk ‘non karbonatan kekompakan agak kera,s-,keras struktur sedimen

masif, sehmgga l1tofas1es pada la.p1san kedua yaitu batupasir sedang non karbonatan.
X '. .. I L"'"w.? 3 E

N ‘“‘ YT\‘ hl 7
8. Deskrlpsl ST 45 - 2

+ | 3
Singkapan ‘ini termasuk kedalam Formasi Bekasap dengan terdapatnya litologi

yaitu batupasir sedang non karbonatan (Gambar 4.8). . ~

Gambar 4.8 Foto singkapan ST 45

Pada singkapan ini terdapat batupasir sedang, singkapan ini memiliki tinggi
2m. Batupasir sedang dengan ketebalan 200 cm, memiliki warna lapuk oren

kecoklatan, warna segar kuning keorenan, besar butir yaitu sedang-halus, kebundaran
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membundar tanggung-membundar, kemas tertutup, pemilahan dari lapisan ini baik,
non karbonatan, kekompakan agak keras-keras, struktur sedimen masif, sehingga

litofasies yaitu batupasir sedang non karbonatan.

9. Deskripsi ST 43

S A 1 Ny & 'l‘_\‘ 1 ._" ‘
Singkapan'ini termasuk kedalam Formasi Bekasap dengan terdapatnya litologi

yaitu batupasi} sedang non karbonatan ‘(Gairﬂbar 4.9).

. N -
AaWig™ ol a
| | h 4 |

=

s
w

b {chrlmbar 4.9 Foto sing,_!(apa-n,ST“43

Pada singkapan ini tefdépaltn b-é:ltup"‘asir--ﬂsedang, singkapan ini memiliki tinggi
2m dan panjang 2 m. Batupasir sedang dengan ketebalan 200 cm, warna lapuk oren
kecoklatan, warna segar oren kekuningan, besar butir yaitu sedang-halus, kebundaran
membundar tanggung - membundar, kemas tertutup, pemilahan dari lapisan ini baik,

non karbonatan, kekompakan agak keras-keras, struktur sedimen masif, sehingga

litofasies yaitu batupasir sedang non karbonatan.
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10. Deskripsi ST 58

Singkapan ini termasuk kedalam Formasi Bekasap dengan terdapatnya litologi

yaitu batupasir kasar non karbonatan (Gambar 4.10).

Gambar 4.10 Foto singkapan ST 58

Pada singkapan ini terdapat batupasir kasar, singkapan.ini memiliki tinggi 2m
dan panjang 10:m. Batupasir kasar-dengan ketcbalan 200 em, warna lapuk abu-abu
kehijauan, warna segar abu-abu muda, besar butir yaitu sedang-kasar, kebundaran
membundar tanggung - menyudut tanggung, kemas terbuka, pemilahan dari lapisan
ini buruk, non karbonatan, kekompakan agak keras-keras, struktur sedimen masif,

sehingga litofasies yaitu batupasir kasar non karbonatan.

11. Deskripsi ST 41

Singkapan ini termasuk kedalam Formasi Petani dengan terdapatnya litologi yaitu
batulanau non karbonatan (Gambar 4.11). Pada singkapan ini terdapat batulanau,
singkapan ini memiliki tinggi 1 m dan panjang 1,5 m. Batu lanau memiliki ketebalan
100 cm, warna lapuk abu-abu kecoklatan, warna segar abu-abu keorenan, besar butir

yaitu lanau-pasir halus, kebundaran membundar baik-membundar, kemas tertutup,
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pemilahan dari lapisan ini baik, non karbonatan, kekompakan agak keras-lunak,

struktur sedimen masif, sehingga litofasies yaitu batulanau masif non karbonatan.

iki tinggi 1,5 m dan
k abu-abu keorenan,
‘halus, kebundaran

embundgi‘gﬁ{né\s ﬁﬁufﬁ\@@)nilahan @ apisan ini baik, non

karbonatan, ke pakan agak ;k‘_er -lunak, struktur sedimen masif, schingga
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Gambar 4.12 Foto singkapan ST 42
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4.2.2 Analisis Biostratigrafi

Analisis biostratigrafi mengacu pada komposisi fosil yang terdapat dalam
suatu sedimen. Fosil-fosil tersebut dapat menggambarkan proses sedimentasi, umur,
ampau ketika sedimen tersebut

dan keadaan ling pada kedalaman masa

RSITAS ISLY

@lli’l menggunaxkan

5
=
S
. Pli
Nama fosil Middle Upper iosen N
Oligosen
Jum |
lah | 5
Globigerina 61
Ciperoensis
Globigerinoides 41
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Dari data dan analisis foraminera plangtonik diketahui umur dari daerah
penelitian Miosen Tengah - Miosen Akhir yaitu N 9 - N 21. Sedangkan untuk analisis
Foraminifera bentonik menentukan lingkungan pengendapan. Pada daerah penelitian

terdapat 3 spesies foraminifera bentonik yaitu Bolivina sp, Bulimina subornata, dan

atonik tersebut sehingga

dapat diket ‘a‘&%‘-}‘% hu@ / (Deep Middle

daerah pe asies pada daerah
penelitian 1 sikuen stratigrafi
pada daera

setiap litolo kan antara litologi
dibagian atas a;? hal tersebut maka
litofasies pada tur sedimen, kandungan

terdapatnya struktur sedimen berupa el laminasi, dan karbonatan yang ditandai
dengan terdapatnya fosil foraminifera plangtonik dan foraminifera bentonik. Ditemui

pada stasiun 1 lapisan 1,3,5,7,9 dan 11 (Gambar 4.13).
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2. Litofasies ﬁl upasir Halus Parallel Laminasi I{arbdnat

Litofasies ini memiliki 0175 umum yaltu emll;kl ran butir pasir halus,

karbonatan terdapat kﬁndungan fosil fo m1n1 era plangtonik dan bentonik

didalamnya ( bar 4.14). :

!

|_,A

!,{J*.
0

Gambar 4.14 Contoh litofasies batupasir halus karbonatan

3. Litofasies Batupasir Halus Non Karbonatan
Litofasies ini memiliki ciri umum yaitu memiliki ukuran butir pasir halus, tersebar

banyak didaerah penelitian, struktur sedimen masif dan non karbonatan. Terdapat
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pada ST 47 lapisan 1 dan 3, ST 4 lapisan 1, ST 1 lapisan 1, ST 19 lapisan 1, ST 22
lapisan 1 dan ST 34 lapisan 1 (Gambar 4.15).

4. Litofasies B

Litofasies memiliki ci i iki fir lempung, terdapat
struktur sedim it i n jelas dan untuk

kandungan ki T .:7 lapisan 2,4, dan 5,
pada ST 4 lapisa ' '

Gambar 4.16 Contoh litofasies batulempung parallel laminasi non karbonatan
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5. Litofasies Batupasir Kasar Non Karbonatan

Litofasies ini memiliki ciri umum yaitu memiliki ukuran butir batupasir kasar,

struktur sedimen masif dan untuk kandungan kimia pada batuan yaitu non

karbonatan. Tedapat pada ST 4 lapisan 3, ST 1 lapisan.2 dan ST 58 (Gambar 4.17).

- e
k

L
t -

i
L~
.'/ 2. .

| A A ¥

P
{;har 4.17 CO{ltOh litofasies batupasir kasar non ke
/ \ -
1

6. Litofasies pasir Sedw Karw’\ n

Litofasies ini memiliki ciri umum yaitu memiliki ukuran b utir batupasir sedang,
|
struktur sedim asif da;r:tgﬂtuk kandunga&lf_i}nia pada ba

Terdapat pada ST 19 lapisan 2, %(ﬁ“%i&n 2, ST 34 2, ST 45 dan ST 43
(Gambar 4.18).7 = ‘A F

Gambar 4.18 Contoh litofasies batupasir sedang non karbonatan
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4.2.3.2 Asosiasi Fasies
Berdasarkan deskripsi dari setiap litologi dan digabungkan menjadi satu
litofasies maka litofasies dapat dikelompokkan menjadi bebrapa asosisasi fasies yang

mencerminkan lingkungan pengendapan pada setiap, litologi, serta nantinya dapat

terdapat 3 spes na subornata, dan
Cancris ob

dapat dike ngan pengendapan by a N helf (Deep Middle

tersebut sehingga

karbonatan,
batupasir hal aminasi non karbonatan.
Ciri khas pada aut chingga material yang

Asosiasi ini menghasilkan endapan batu pasirkasar sampai dengan batupasir sangat
kasar yang memiliki ciri khusus tipe endapan halus pada bagian bawah dan semakin

ke atas semakin kasar atau disebut juga endapan mengkasar ke atas.
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4. Fluvial (Flood Plain)
Asosiasi Fasies ini terdiri dari batulanau masif non karbonatan. Asosiasi ini

merupakan endapan darat yang tidak karbonatan serta endapan yang dihasilkan

merupakan endapan halus akibat sudah dekat ke laut dan menjauhi sumber.

4.2.4 Analisis Sikuen Stratigrafi

Sikuen stratigrafi memeiliki hubungan atau berhubungan dengan kerangka

waktu pengendapan dalam kaitannya dengan perubahan siklus muka air laut
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(global/regional). Setiap lingkungan pengendapan memiliki energi yang berbeda -
beda untuk mengendapkan suatu butiran sedimen sehingga setiap lingkungan
pengendapan biasanya memiliki pola urutan vertikal yang cukup khas dan dibatasi

oleh suatu bidang ketidakselarasan. Disekitar daerah penelitian terdapat litologi

Sand
f‘m|c‘vc‘p

R ™

> Distributary
Channel

batas erosi

( v > Tidal Chann
b -0 8

175

11

T 2 X R
M_u._l_m

Gambar 4.19 Korelasi Sikuen pertama
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Gambar 4.20 Korelasi Sikuen kedua
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Sequance Boundery memiliki batas atas dan batas bawah SB ke SB. Satu sikuen
terdiri dari beberapa system tract, seperti lowstand system tract (LST), transgressive

system tract (TST), dan highstand system tract (HST). Untuk LST batas bawah

Distributfary Channel

Bata$ Erosi

»Tidal Mud Flat

Gambar 4.21 Korelasi Sikuen Ketiga
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Gambar 4.22 Korelasi Sikuen Ketiga
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Pada korelasi sikuen yang ketiga terdapat TST dan HST yang penarikannya
dilihat dari batas bawah dan batas atas pengendapan. Sedangkan untuk MFS dilihat
dari kelimpahan foraminifera plangtonik yang terdapat pada lapisan tersebut (Gambar

4.22). Dari keempat log yang dikorelasi berdasarkan umur, batimetri, litofasies,

ez

TEKNIK GEOLOGI
KULTAS TEKNIK
RSITAS ISLAM RIAU
2018

iraniey

Oleh :
LA PERMATA SARI
143610081

ANGAN :
Laut (Neritik Tengah)
| Distributary Channel

Tidal Channel

- Fluviall

Terdapat 4 asosiasi fasies pengendapan pada daerah penelitian, laut (neritik tengah)
berada pada bagian Tenggara daerah penelitian, distributary channel berada pada bagian
Barat Daya daerah penelitian, tidal channel berada pada bagian Barat Laut hingga Tenggara

daerah penelitian dan bagian fluvial berada pada Timur Laut daerah penelitian.

65



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BABYV
KESIMPULAN

5.1  Kesimpulan

Penelitian tentang ge Q Q “ matra gah memang perkambanganya
kurang pesat sehingga kurangnya di sebagai bahan acuan untuk penelitian
yang lebih lanjut. Akan tetapi pada daerah Kampar tepatnya Kecamatan Kampar
Hulu desa Tanjung dan sekitanya dapat dijadikan daerah penelitian dan dapat
dikembangan oleh berbagai pihak untuk menambah wawasan tentang cekungan

Sumatra Tengah.
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